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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga kotak geser yang dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat di kelas VIII SMPN 2 Palu. Jenis penelitian ini
adalah peneletian tindakan kelas (PTK). Rancangan penelitian ini mengacu pada model Kemmis
dan Mc.Taggart yang terdiri dari empat komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing
siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemua. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga kotak geser dapat meningkat-
kan hasil belgjar siswa pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat di kelas VIII SMPN 2 Palu
mengikuti fase-fase model pembelgjaran kooperatif tipe STAD yaitu (1) menyampaikan tujuan
pembelgjaran dan memotivasi siswa, (2) penyagjian kelas, (3) belgjar kelompok, (4) tim studi dan
monitoring, (5) tes, (6) penghargaan kel ompok.

KataKunci: model pembelgjaran kooperatif tipe STAD, alat peraga kotak geser, hasil belgjar,
pemfaktoran bentuk kuadrat.

Abstrack: The aim of this research was to obtain the description of applying the cooperative
learning of STAD aided box dlide tools to improve students result learning Factoring of
quadratic class VIII SMPN 2 Palu. This research was a classroom action rescarch (CAR). The
research design refered to the design of the Kemmis and Mc. Taggart that is (1) planning, (2)
action, (3) Observation, and (4) reflection. This research was conducted in two cycles. The
research result showed that the applying the cooperative learning of STAD aided box slide tools
to improve students result learning Factoring of quadratic in grade class VIII SMPN 2 Palu
phases following theses steps, as follow (1) conveying the learning objectives and motivate the
student, (2) presentation of class, (3) study in group, (4) monitoring and study team, (5) test, and
(6) group appreciation.

Keyords: cooperative learning of STAD, box dide tools, stududents result learning,factoring of
quadratic.

Pengetahuan matematika merupakan salah satu pengetahuan bersifat universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, dan memiliki pemeranan penting dalam upaya
mendasari berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir manusia. Oleh sebab itu
pelgjaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006). Hal tersebut menunjukkan akan penting-
nya matematika bagi kehidupan, sehingga setiap individu harus belgar matematika.

Satu diantara materi matematika yang dipelgjari siswa di tingkat SMP adalah pem-
faktoran bentuk kuadrat. Pada materi ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menentukan faktor-faktor dari persamaan bentuk kuadrat di kelas VIII SMP Negeri 2
Palu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas V111 SMP Negeri 2 Palu
diperoleh informasi bahwa siswa sulit dalam menyelesaikan soal pemfaktoran bentuk
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kuadrat, selain itu siswa juga masih kurang aktif dalam proses belgjar mengagjar, sehingga
sulit untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Hasil wawancara dengan guru ditindaklanjuti dengan melakukan tes identifikas pada
materi pemfaktoran bentuk kuadrat di kelas VIII SMP Negeri 2 Palu. Diperoleh bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya pada soal pemfaktoran bentuk kuadrat nomor 1
yaitu x* + 3x + 2, jawaban yang benar adalah (x + 1)(x + 2) namun jawaban siswa
adalah (x + 2)(x + 2)(JA TI 01) dan pada soal nomor 2 yaitu 2x* — 7x — 15, jawaban
yang benar adadah (2x + 3)(x — 5) namun jawaban sswva addah (2x — 7)(2x — 8)(JA TI
02). Hasil tes memberikan informasi bahwa siswa melakukan kesalahan dalam operasi
aljabar sehingga sering terjadi kesalahan dalam menentukan faktor-faktor dari aljabar
bentuk kuadrat. Adapun jawaban siswa pada tes identifikasi nomor 1 dapat dilihat pada
Gambar 1(i) dan nomor 2 pada gambar 1(ii).
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Gambar 1.Hasil jawaban JA padatesidentifikas masalah

Selain informasi di atas, diperoleh pula informas bahwa ketika siswa mengalami
masalah atau kurang memahami materi yang digjarkan, siswa tidak berani untuk bertanya
dan meminta penjelasan lebih lanjut kepada guru. Hal ini mengakibatkan hasil belgjar siswa
menjadi rendah. Untuk mengatass masalah rendahnya hasil belgjar siswa pada materi
pemfaktoran bentuk kuadrat dan kurangnya rasa percaya diri siswa, maka pendliti
menganggap bahwa model pembelgaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga
kotak geser dapat menjadi alternatif pembelgjaran pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat.

Menurut Slavin (Solihatin, 2005) menyebutkan bahwa cooperative learning atau belgjar
secara kooperatif merupakan model pembelgaran yang mana siswa belgar dan bekerja
dalam kelompok secara kolaboratif yang terdiri 4 s.d 6 orang yang sifatnya heterogen
(Rusman, 2011) juga berpendapat bahwa pembelgjaran kooperatif merupakan bentuk
pembelgaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 s.d 6 orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen. Pembelgjaran kooperatif merupakan kegiatan belgar siswa yang
dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelgaran kelompok adalah rangkaian
kegatan belgar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai sebuah tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Menurut (Arends, 2008)
mengatakan bahwa model pembelgjaran kooperatif yang paling sederhana dan paling
mudah untuk dipahami satu diantaranya adalah model pembelgaran kooperatif tipe STAD.
Fase-fase model pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah (1) menyampaikan tujuan
pembelgaran dan memotivasi siswa, fase (2) penygjian kelas, fase (3) belgar kelompok,
fase (4) tim studi dan monitoring, fase (5) tes fase (6) memberikan penghargaan.

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelgjaran kooperatif yang
paling sederhana. Guru yang menggunakan model pembelajaran inimengacu kepada belgjar
kelompok siswa, menyagjikan informas akademik baru kepada siswa setigp  minggu
menggunakan presentasi verbal atau teks. Guru membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 s.d 6 orang yang terdiri laki-laki dan perempuan
yang berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah (Rusman
2011).
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Alat peraga kotak geser merupakan sebuah alat peraga yang dirancang khusus untuk
menyelesaikan soal-soal pemfaktoran bentuk kuadrat wx®+b +c¢, u=1 atau u# 1
(Amrullah, 2008). Adapun langkah-langkah penggunaan alat peraga kotak geser untuk
menyelesaikan soal ax* + b + ¢, a = 1 adalah sebagai berikut: (1) menentukan faktor-
faktor dari u X v, faktor-faktor tersebut dimisalkan f1, f2, f3,f4,f5, ... [ . (2) memasuk-
kan setiap faktor kedalam alat peraga dengan urutan dari yang paling kecil sampai yang
paling besar pada baris atas dan dari yang paling besar ssmpai yang paling kecil pada baris
bawah sehingga setigp pasangan faktor pada baris atas dan bawah jika dikalikan
menghasilkan nilai « X ¢. (3) menentukan nilai b dengan cara b digeser dari kiri kekanan
untuk menemukan pasangan faktor pada baris atas dan bawah yang jika dijumlahkan
menghasilkan nilai b. Misakan ux ¢ = f3x f5 dan b = f3 + f5, maka didapatkan
faktor-faktor dari persamaan bentuk kuadrat wx® + b + ¢, u = 1 yaitu (x + f3)(x + f5).

Selanjutnya untuk menentuakan faktor persekutuan dari wux® +b + ¢, u # 1 yaitu
sama dengan cara diatas, namun setelah menemukan nilai (x + f3)(x + f5) dimasukan

kedalam rumus W Adapun contoh gambar alat peraga kotak geser adalah
sebagal berikut:
e 1 12 13 14 /5 !
! 15 14 13 12 1

b

Gambar 2. Alat peraga kotak geser

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peneragpan model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga kotak geser untuk meningkatkan
has| belgar siswa pada pembe garan pemfaktorkan bentuk kuadrat di Kelas VIII SMPN 2 Pau?.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Desainnya mengacu
pada model Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikbud, 1999) yang terdiri dari (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Palu yang terdaftar pada tahun garan 2014/2015 dengan jumlah
siswa 36 orang, terdiri dari 17 laki-laki dan 19 perempuan. Dari siswa-siswi tersebut dipilih
3 orang berdasarkan kemampuan akademik, hasil tes awal dan konsultasi dengan guru
matematika. Ketiga informan tersebut adalah AA, DA, dan M.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) yakni, reduks data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Keberhasilan tindakan dapat dari diketahui aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran di daam kelas, aktivitas seluruh siswa selama mengikuti pembelgaran
melalui lembar observasi yang dianalisis minimal pada kategori baik dan meningkatnya
pemahaman siswa. Hasll belgar siswa dikatakan meningkat jika siswa memahami
pengertian komposisi fungsi, siswa dapat menentukan fungsi komposisi dari dua buah
fungsi, siswa dapat menentukan faktor-faktor pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat
dengan benar.
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HASIL PENELITIAN

Langkah pertama pada pendlitian ini adalah pemberian tes awal yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan prasyarat siswa pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat, dan
untuk dijadikan acuan dalam pembentukan kelompok. Berdasarkan hasil analisis tes yang
diberikan pada 36 orang siswa, adal2 orang siswa yang mampu menyel esailkan semua soal
yang diberikan dengan benar, dan 24 orang siswa yang lain masih melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal tes tersebut.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus.Siklus | dan siklus Il masing-masing dilaksanakan
dalam duakali pertemuan. Alokasi waktu untuk setiap pertemuannyaadalah 2 x 40 menit.
Siklus | membahas pemfaktoran bentuk kuadrat «x® + b + ¢ dimanawu = 1, dan siklus Il
membahas pemfaktoran bentuk kuadrat wx? + b + ¢ dimanau # 1 dan berdasarkan hasil
refleks siklus I. Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) kegiatan
pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus Il dimula dengan fase 1 yaitu
menyampaikan tujuan pembelgjaran dan memotivas siswa. Peneliti mengawali pembelajar-
an dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama, kemudian mengecek ke-
hadiran siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan apersepsi kepada siswa. Pendliti
mengingatkan materisebelumnya yang berkaitan dengan soal tes awal yang telah diberikan.
Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran, kemudian memberikan motivasi
kepada seluruh siswa. Kegiatan inti terdiri dari enam fase, mulai dari fase 2 hingga fase 6
yaitu: penygiian kelasbelgjar kelompok, timstudi dan monitoring,tes, danpenghargaan
kelompok.

Selanjutnya, pada fase 2 peneliti menyagjikan materi pemfaktoran bentuk kuadrat
melalui pendemonstrasian alat peraga kotak geser. Kegiatan pada fase 3 yaitu peneliti
menyampaikan pembagian kelompok belgjar siswa dan kemudian membagikan aat peraga
kotak geser dan LKS kepada setiap kelompok. Pada fase 4 peneliti meminta siswa
mengerjakan LKS bersama kelompoknya. Saat pengerjaan LKS peneliti berjalan ber-
keliling kelas untuk mengontrol kerjasama siswa dalam kelompok dan memberikan
bimbingan kepada kelompok yang memerlukan bimbingan. Pada siklus | peneliti meng-
alami kesulitan dalam mengkoordinasi kelas akibat banyaknya kelompok yang meminta
bimbingan serta siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya. Namun pada siklus 11 sudah
lebih baik karena siswa sudah lebih aktif karena telah paham dengan penggunaan alat
peraga dalam menyel esaikan soal .

Selanjutnyasiswa mengerjakan soal-soa pada LKS mengenai pemfaktoran bentuk
kuadrat dengan menggunakan kotak geser. Dalam menyelesaikan soal pemfaktoran bentuk
kuadrat @ *+ b + ¢ dimanau = 1 dengan menggunakan alat peraga kotak geser. Siswa
pertama-tama harus menentukan faktor-faktor dari « x ¢ kemudian angka-angka darifaktor-
faktor tersebut dimasukan kedalam alat peraga kotak geser secara berurutan.Selanjutnya
menentukan berapakah nilai yang jika dikalikan hasilnya w x ¢ dan jika dijumlahkan
hasilnya b, maka didapatkan jawabannya (x + f..)(x + f ...). Dan untuk « # 1 cara
pengerjaannya sama dengan siklus |, namun yang membedakan adalah setelah menemukan

nilai f selanjutnya dimasukan lagi kedalam rumus (W). Pada siklus | masih

banyak kelompok yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pada LKS, selain
karena belum paham dengan penggunaan alat peraga, ketidakaktifan didalam kelompok
serta tidak mahir dalam operas bilangan bulat juga mengakibatkan siswa banyak
mengalami kesalahan. Namun hal tersebut banyak terjadi pada siklus I, Pada siklus Il siswa
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sudah lebih paham dalam penggunaan aat peraga dan lebih aktif untuk saling membantu
dalam kelompok. Setelah selesal mengerjakan LK S secara berkelompok, peneliti meminta
setigp kelompok unuk mempresentasekan hasil yang diperoleh dan menjawab pertanyaan
dari kelopok lain jika ada. Pada fase 5 peneliti membagikan tes untuk dikerjakan siswa
secara individu, tes yang akan dikerjakan siswa adalah pemfaktoran bentuk kuadrat yang
dikerjakan dengan berbantuan alat peraga kotak geser. Selanjutnya pada fase 6 pendliti
memberikan penghargaan terhadap kelompok terbaik.

Selanjutnya, tes akhir tindakan siklus | terdiri dari 2 nomor, soal tes adaah
pemfaktoran bentuk kuadrat @ *+ b +c¢, u= 1. Hasil tes akhir tindakan siklus |
menunjukan bahwa siswa masih banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal
pemfaktoran brntuk kuadrat dengan menggunakan alat peraga kotak geser. Pada soal nomor
1 yaitu x* + 5x + 6, jawaban yang benar adalah (x + 3)(x + 2) namun jawaban siswa
adalah (x+6)(x—1) (Ml TAS1 01). Telihat bahwa siswa mash keliru dalam
memasangkan angka-angka hasil faktor persekutuan dari 6, yang mana jika kedua angka
tersebut dikalikan hasilnya adalah 6 dan jika dijumlahkan hasiinya adaalah 5. Begitu pula
pada soal nomor 2 yaitu x* + 2x — 24, jawaban yang benar adalah (x + 6)(x — 4), namun
jawaban siswa adalah (.x — 6)(x + 8)(MI TASL 02). Sama seperti soal nomor 1, siswa
keliru dalam memasangkan angka-angka hasil faktor persekutuan dari —24, yang manajika
kedua angka tersebut dikalikan hasilnya —24 dan dijumlahkan hasilnya 2. Adapun jawaban
siswanomor 1 dapat dilihat pada gambar 3(i) dan nomor 2 pada gambar 3(ii).
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Gambar 3. Jawaban M| padates akhir tindakan siklus |

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa MI masih belum mahir
dalam menggunakan alat peraga dalam menyelesaikan soal pemfaktoran bentuk kuadrat
(M1S166S). Dengan demikian, MI masih membutuhkan banyak latihan mengerjakan soal -
soal pemfaktoran bentuk kuadrat dengan menggunakan alat peraga kotak geser.

MI TAS1 01

Berikut transkrip wawancara dengan M| tentang jawaban pada tes akhir tindakan siklus I:

MIS165P: Perhatikan jawaban kamu nomor 1 dan 2. Semuanya masih salah terutama pada
penggunaan alat peraganya. Kamu belum tahu menggunakan aat peraganya?

MIS166S: lyapak, sayamasih bingung cara menggunakan alat peraganya pak.

MIS167P: Kamu masih ingat syaratnya yang bapak ajarkan? Pada persamaan wx® + b+
v, u=1. Setelah menemukan faktor persekutuan dari w« X ¢, menentukan
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pasangan faktor yang jika dikalikan hasilnyau x ¢ dan dijumlahkan hasilnya
h. Sekarang coba perhatikan jawaban kamu. Berapa hasil pemfaktoran yang
kamu dapatkan pada nomor 27?

MIS168S: —1 dan 6 pak, karenadikalikan hasilnya—6 dan dijumlahkan 5 pak.

MIS169P: Perhatikan kembali soalnya,u x ¢ adalah 6, bukan —6 dan b adalah 5. Coba
perhatikan kembali pasangan faktor pada kotak geser kamu, berapa angka-
angka yang dikalikan hasilnya 6 dan dijumlahkan 5.

MIS170S: Angka-angkanya2 dan3 pak,2 X3 =6dan2+3 =5

Pada tes akhir tindakan siklus Il terdiri dari 2 nomor, soal tes yang diberikan kepada
siswa adalah pemfaktoran bentuk kuadrat @ * + b + c¢,u # 1. Hasil tes akhir tindakan
siklus Il menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat mengerjakan dan
menyelesaikan soal dengan benar menggunakan alat peraga kotak geser namun masih ada
siswa yang melakukan kesalahan dalam pengerjaannya yaitu siswa masih salah dalam
pengoperasian aljabar.Pada nomor 1 yaitu3x® + 7x + 2, jawaban yang benar adalah (3:x +
1)(x + 2) namun jawaban siswa (3x + 1)(x + 6) (DA TAS2 01) dan pada soa nomor 2
yaitu 8x* + 2x — 3 jawaban yang benar adalah (4x + 3)(2x — 1) namun jawaban sisva
(8x + 6)(x —4) (DA TAS2 02).Adapun jawaban siswa nomor 1 dapat dilihat pada gambar
4(i) dan nomor 2 pada gambar 4(ii).
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Gambar 4. Jawaban DApada tes akhir tindakan siklus 2

Berdasarkan wawancaradiperoleh informas bahwa DA sudah dapat mengerjakan
pemfaktoran dengan menggunakan aat peraga kotak geser, namun kesalahan yang
dilakukan DA pada nomor 1 dan 2 disebabkan karena DAkeliru dalam pengoperasian
aljabar (DAS268S).

Berikut ini transkrip wawancara denganDA mengenai hasil jawabannya pada siklus I1:

DAS267P: Perhatikan jawaban kamu nomor 1 dan 2. Semuanya masih salah, dan
kesalahan kamu terdapat pada operasi ajabarnya. Apakah kamu tidak paham
dengan operasi aljabar?
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DAS268S. lya saya tidakpaham pengeoperasian menggunakan rumus dalam menentukan
faktor-faktornya.

DAS269P: Lihat dalam pengoperasian ajabar, pada nomor 2, jika (8x —4) dan 8
dikeluarkan dari dalam kurung maka jawabannya adalah 8 dikalikan berapa
sama dengan 8:x dan 8 dikalikan berapa sama dengan 4.

DAS270S: g dikalikan x sama dengan 8x dan 8 dikalikan - sama dengan 4

DAS271P; Nah, itu kamu bisa, lain kali kamu harus Iebih teliti lagi, karena pada nomor 1
cara pengerjaannya juga sama.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama pembelgaran meng-
gunakan lembar observas pada siklus | meliputi: (1) memberi salam dan berdoa bersama
(2) menyajikan materi pemfaktoran bentuk kuadrat dan demonstrasi alat peraga kotak
geser serta menyampaikan tujuan pembelgaran, (3) memotivas siswa, (4) memberikan
apresepsi kepada siswa, (5) memberikan contoh soal pemfaktoran bentuk kuadrat yang
diselesaikan dengan aat peraga kotak geser, (6) memberi penjelasan tentang kegiatan yang
akan dilakukan siswa dalam kelompok belgjar, (7) mengontrol pemahaman siswa, (8)
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4 s.d 6 orang, (9)
membagikan LK S kepada setiap kelompok, (10) mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan
memberikan bimbingan pada siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soa di LKS, (11) meminta tiap kelompok untuk maju mempresentasekan
hasil yang diperoleh, (12) memberikan tes individu kepada siswa, (13) mengawasi siswa
dalam mengerjakan tes individu, (14) memberikan penghargaan yang dapat memotivasi
kepada setiap kelompok, (15) memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, (16) menutup
kegiatan pembelgaran dengan salam, (17) efektivitas pengelolaan waktu, dan (18)
pemanfaatan media pembelgaran. Pada siklus | aspeknomor 1 dan 15 berkategori sangat
baik, aspek nomor 5, 6, 8, 9,10, 12, 14, 16, 18 dan 19 berkategori baik, aspek dengan
nomor 2, 4, 7, 11, 13,dan 17 berkategori cukup, dan aspek dengan nomor 3 berkategori
kurang. Pada siklus 1l aspek dengan nomor 1, 2, 3, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17 berkategori
sangat baik, aspek dengan nomor 4, 5, 6, 8, 10, 12, dan 18 berkategori baik. Olehnya itu,
aktivitas guru di kelas siklus | dikategorikan cukup dan pada siklus 11 dikategorikan sangat
baik.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgaran
menggunakan lembar observasi meiputi: (1) menyimak penjelasan guru terhadap
penggunaan aat peraga kotak geser, (2) keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab, (3)
keaktifan siswa dalam mengerjakan contoh bersama-sama guru, (4) keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, (5) keaktifan siswa dalam mengerjakan soa di
LKS bersama kelompoknya, (6) keaktifan siswa dalam dikusi kelompok, (7) Mengerjakan
soa latihan yang diberkan secara individu. Pada siklus | aspek nomor 1, 2, 5, 6, 7 ber-
kategori baik, aspek dengan nomor 3 berkategori cukup dan aspek dengan nomor 4
berkategori kurang.Pada siklus Il aspek dengan nomor 1 berkategori sangat baik, aspek
dengan nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 berkategori baik. Olehnya itu, aktivitas siswa siklus |
dikategorikan cukup dan pada siklus 11 dikategorikan sangat baik.

PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksanakan tahap pra tindakan, pada

tahap pra tindakan, peneliti memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman siswa pada materi yang akan digarkan. Hal ini sesua dengan pendapat



290 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 02 Nomor 03,Maret 2015

(Sutrisno, 2012) yang menyatakan bahwa pelaksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan
untuk mengetahui pemahaman awal siswa.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus Il dengan menggunakan fase-fase
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD yaitu (1) penyajian kelas, (2) belgar kelompok,
(3) tim studi dan monitoring, (4) tes, (5) penghargaan kelompok. Slavin (Usman H.B,2004)

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan memotivasi siswa adalah menyampai -
kan tujuan pembelgaran yang akan dicapal berkaitan dengan materi pemfaktoran bentuk
kuadrat dan memberikan motivas kepada siswa tentang pentingnya mempelgjari materi
pemfaktoran bentuk kuadrat. Menurut Hamalik (Sriyati dkk, 2004) faktor motivas
sangatlah berpengaruh terhadap proses pembelgjaran serta motivasi menjadi salah satu
faktor yang turut menentukan pembelgjaran yang efektif. Serta guru mengecek pengetahuan
prasyarat siswa dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dengan soal yang diberikan
pada saat tes awal. Hal ini sesuai dengan pendapat Eggen dan Kauchak (Usman H.B, 2004)
yang mengemukakan bahwa pentingya latar belakang pengetahuan siswa untuk pelgaran
yang baru. Serta pengetahuan dasar memberikan pegangan untuk pelgjaran baru.
Selanjutnya guru memberika aperseps kepada siswa. Apersepsi sangat  penting
sebagaimana pendapat Heruman (Karim, 2011) yang menyatakan bahwa pemberian aperseps
kepada siswva perlu dilakukan oleh seorang guru sebelum memberikan konsep baru, karena
ddam matematika setigp konsep berkaitan dengan konsep lain, dan konsep lain menjadi
prasyarat bagi konsep lain.

Pelaksanaan tindakan yang pertama adalah penyajian kelas. Guru menyajikan materi
mengenai pemfaktoran bentuk kuadratberbantuan alat peraga kotak geser dimana w =1
pada siklus | bentuk w =+ 1 pada sklus Il. Ha ini sesuai dengan pendapat (Usman
H.B,2004) yang menyatakan penygjian kelas sangatlah penting karena disinilah siswa
diberikan informasi pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan siswa dalam
mengembangkan konsep materi yang dipelgari pada kegiatan aktifitas kelompok. Menurut
(Amrullah 2008) Kotak geser ini merupakan inovasi yang ditemukan dalam mengatasi
kesulitan yang dialami siswa pada umumnya yang sudah berlangsung bertahun-tahun pada
materi pemfaktoran bentuk kuadrat.Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan materi serta
memberikan contoh dengan menggunakan kotak geser dalam menyelesaikan soal. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Subadi 2013) mengungkapkan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan aat peraga merupakan hal yang baik untuk membantu siswa mempermudah
pemahaman materinya.

Guru Selanjutnya mengorganisasikan siswa yang berjumlah 36 orang kedalam
kelompok—kelompok belgjar. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang anggotanya terdiri
dari 6 orang siswa yang heterogen. Pembentukan kelompok ini berdassarkan kemampuan
akademik yang dilihat dari nilai tes awal dan informasi dari guru mata pelgaran
matematika kelas VIII SMPN 2 Palu. Pada tahap ini siswa diberikan LKS beserta alat
peraga kotak geser untuk dikerjakan secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan agar siswa
belgjar bekerja sama dalam mengerjakan LKS, dan membantu temannya yang
berkemampuan rendah.

Selanjutnya guru membimbing tiap kelompok untuk bekerja dan belgjar. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Purwatiningsih, 2014) berpendapat bahwa guru sebagai faslitator,
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dan bimbingan yang diberikan guru hanya
sebagal petunjuk agar siswa bekerja lebih terarah. Pada tahap ini peneliti mengarahkan siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan LKS. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Rochaminah, 2011) bahwa jika siswa mengalami kebutuhan dalam menjawab
pertanyaan, guru memberikan bantuan secara tidak langsung, yaitu dengan teknik
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scaffolding dan memberikan petunjuk.Dalam teknik scaffolding pertanyaan-pertanyaan
dibuat lebih sederhana sehingga terjangkau oleh pikiran siswa. Pada kegiatan ini siswa
sangat antusias dalam menyelesaikan LKS dengan menggunakan aat peraga untuk
menyelesaikan LKS, walaupun awanya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
langkah—langkah yang ada pada LKS namun dengan bimbingan guru siswa lebih paham
bagaimana cara menyelesaikannya. Tidak semua siswa yang bekerja sama dalam
menyelesaikan LK 'S, ada beberapa anggota kelompok yang hanya mengharapkan temannya
untuk menyelesaiakn LKS.Pada kegiatan pembelgaran kdompok disiklus | ada beberapa
siswa yang masih kurang aktif dalam kegiatan menyelesaikan tugas kelompoknya dan
hanya mengharapkan temannya untuk menyelesaikannya. Sedangkan pada kegiatan
kpembelgjaran kelompok disiklus |1 sudah terlihat antusian semua anggota kel ompok untuk
bekerja sama menyel esaikan tugas kel ompoknya.

Guru memberikan tes akhir tindakan kepada siswa. Dengan hasil tes akhir tindakan
siklus | diperoleh persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 66,66% atau siswa yang
mampu menyel esaikan pemfaktoran bentuk kuadrat sebanyak 24 orang siswa sedangkan 19
orang siswa masih mengalami sedikit kekeliruan dan 3 orang siswa belum mampu
menyelesaikan pemfaktoran bentuk kuadrat.Sedangkan tes akhir tindakan siklus Il di-
peroleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 77,77% atau siswa yang mampu me-
nyelesaikan pemfaktoran bentuk kuadrat adalah 28 orang siswa dan siswa yang masih
keliru adalah 8 orang siswa.

Guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok setelah skor peningkatan
individu dianalisis sesual dengan rata — rata skor perkembangan yang diperoleh oleh setiap
anggota kelompok. Siswa diberikan suatu penghargaan di akhir pembelgaran yang
bertujuan untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa (Nugroho, dkk 2014)

Penerapan model pembelgjaran koopertaif tipe STAD berbantuan alat peraga kotak
geser pada siklus | menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar siswa. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan analisis hasil tes akhir tindakan siklus | yang menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan dengan hasil tes awal. Namun belum memenuhi ketuntasan
klasikal minimum yang ditetapkan sekolah, selain itu masih ada beberapa tindakan pendliti
yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan siklus Il mendapatkan hasil yang lebih maksimal
lagi. Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki misalnya pada pembelgaran siklus | masih
ada siswa yang tidak mau bekerja sama dengan temannya, dan pada saat proses
pembel gjaran berlangsung masih ada siswa yang keluar masuk kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan hasil siklus Il serta pembahasan dalam
penelitian ini bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat
peraga kotak geser yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi pemfaktoran
bentuk kuadrat di kelas VIII SMPN2 Palu mengikuti langkah—langkah sebagai berikut (1)
menyampaikan tujuan pembelgjaran, (2) penyajian kelas (3) belgjar kelompok, (4) tim studi
dan monitoring, (5) tes dan (6) penghargaan kelompok.

Pada fase menyampaikan tujuan guru menyampaikan tujuan pembelgaran,
memotivasi siswa, serta memberikan apersepsi. Pada fase penygjian kelasguru menygjikan
materi pemfaktoran bentuk kuadrat serta penggunaan alat peraga kotak geser untuk
menyelesaikan soal pemfaktoran bentuk kuadrat. Pada fase belgar kelompok guru
membagi siswa kedalam 6 kelompok belgar yang heterogen berdasarkan kemampuan
akademik. Pada fase tim studi dan monitoring guru memberikan bimbingan dan bantuan
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seperlunya kepada setiap kelompok belgjar dalam menyel esaikan soal pada LK S. Pada fase
tes guru memberikan tes akhir tindakan yang dikerjakan siswa secara individu. Pada fase
ini guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok belgjar.

SARAN

Pembelgjaran dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD ber-
bantuan aat peraga kotak geser pada materi pemfaktoran bentuk kuadrat layak diper-
timbangkan sebagai aternatif pembelgjaran di kelas. Dalam model pembelajaran koopertif
tipe STAD dengan berbantuan aat peraga kotak geser membutuhkan waktu yang lama dan
keaktifan peneliti dalam mengkoordinas kelas dengan baik. Sehingga bagi yang berminat
menggunakan model pembelgaran ini diharapkan mempersiapkan pembelgaran dengan
lebih baik.
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